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Adanya lempeng tektonik ini, tidak terlepas dari bencana alam
yang sering timbul di Indonesia. Beberapa bencana alam yang sering
timbul, antara lain adalah gunung meletus, gempa bumi, dan tsunami yang

dapat terjadi dengan cakupan daerah yang cukup luas dan juga kerugian



yang besar pula.

Gempa bumi adalah suatu bencana yang sering terjadi di
wilayah-wilayah indonesia dari beberapa bencana lainnya. Kerugian yang
besar dari faktor ekonomi dan infrastruktur yang ada di wilayah terkena
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Selain menghasilkan simpangan pada bangunan, gaya lateral
yang diakibatkan dengan gempa juga akan menimbulkan efek torsi pada
bangunan sebagai dampak dari bentuk bangunan yang asimetris atau tidak

simetris (Syano & Hidayat, 2014, p.69). Kondisi asimetris pada bangunan



akan menyebabkan titik berat bangunan tidak berada ditengah bangunan
yang menyebabkan terjadinya efek torsi ketika diberi gaya horizontal
(p.70). Jika bangunan asimetris menerima beban gempa yang
berkelanjutan dalam periode yang lama, maka efek torsi yang dihasilkan

akan semakin besar yang menyebabkan bangunan mengalami deformasi

C da? untuk di
lilatasi antar.kolom, dan

dianalisa pada perangkat lunak ETABS 2016.
Sehingga melalui analisis dengan perangkat lunak ETABS 2016
akan didapatkan detail penulangan balok kantilever yang aman digunakan

di daerah sekitar dilatasi.



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis benturan antar
struktur terhadap pemberian dilatasi, mengetahui karakteristik dinamis

struktur seperti, Perioda, Mode Shape, dan Partisipasi Massa dan desain

pada bangunan tidak beraturan ber-layout T. Melalui analisis ini akan




Gambar 1.3 Denah bangunan dengan Dilatasi bagian A



.o Penyusunan Tugas Akhir ini perpedoman pada peraturan-

-

peraturan sebagai berikut :
, .

2.SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Perencanan

Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung
dan Non Gedung.

3.SNI 1727-2013 tentang Pedoman Perencanaan

Pembebanan untuk Rumah dan Gedung.



4.Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung
tahun 1983.
e Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
ETABS 2016.

o Struktur yang akan didesain yaitu balok kantilever.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan hasil dan pembahasan terhadap penelitian

yang dianalisis.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini diambil kesimpulan dari hasil analisis yang
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak ETABS 2016 dan saran

untuk analisis yang lebih lanjut.
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